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Abstrak— Beberapa peneliti menyatakan bahwa pengguna Visual Display Terminal (VDT) merupakan
salah satu kelompok pekerja yang terpapar penyakit kesehatan mental. Penyakit kesehatan jiwa merujuk
pada gangguan jiwa seperti stress, lelah, marah, depresi, pekerjaan yang tidak memuaskan dan lain-lain.
Konsekuensinya, produktivitas para pekerja akan menurun, emosi mereka tidak stabil dan dengan
demikian mengurangi keselamatan dan kesehatan mereka. Penerapan pengetahuan ergonomi di
lingkungan kerja diyakini dapat mengurangi risiko kesehatan mental. Studi ini berfokus pada pengaruh
penerapan ergonomi dalam sistem kerja terhadap kesehatan mental di kalangan pengguna VDT di salah
satu industri manufaktur Indonesia. Penelitian ini dibagi menjadi dua metode. Pertama, survei dilakukan
untuk mengidentifikasi tingkat kesadaran ergonomi, tingkat penerapan program ergonomi dan persentase
tim ergonom. Kedua, studi kasus dilakukan di dua industri. Tujuan penelitian ini dalah untuk mengetahui
pengaruh penerapan ergonomi dalam sistem kerja terhadap kesehatan mental pekerja VDT dengan
menggunakan metode observasi dan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesadaran
ergonomi di industri manufaktur masih berada pada level sedang. Kurangnya informasi, pengetahuan dan
pelatihan tentang ergonomi menjadi faktor utama yang menghambat organisasi dalam melaksanakan
program ergonomi. Sementara itu, tingkat penerapan program ergonomi di industri masih rendah. Hanya
13,3% responden yang mengatur tim ergonomi di industri. Hasil studi kasus menunjukkan bahwa
penerapan ergonomi pada faktor Alat akan memberikan pengaruh besar terhadap kesehatan mental
responden dalam memberikan kepuasan dalam bekerja, meningkatkan kinerja, keselamatan dan kesehatan.

Kata kunci : Evaluasi Kinerja, Item Penghasilan Komprehensif Lain, Penghasilan Komprehensif, Laba
Bersih

Abstract—Some researchers state that Visual Display Terminal (VDT) users are a group of workers who
are exposed to mental health diseases. Mental illness refers to mental disorders such as stress, fatigue,
anger, depression, unsatisfactory work, etc. Consequently, workers' productivity will decrease, and their
emotions will be unstable, thus reducing their safety and health. Applying ergonomics knowledge in the
work environment reduces mental health risks. This study focuses on the effect of ergonomics in work
systems on mental health among VDT users in one of Indonesia’s manufacturing industries. This research
is divided into two methods. First, a survey was conducted to identify the level of ergonomics awareness,
the level of implementation of the ergonomics program and the proportion of ergonomics time. Second,
case studies were conducted in two industries. This study aimed to determine the effect of ergonomics in
the work system on the mental health of VDT workers using observation and questionnaire methods. The
results show that ergonomics awareness in the manufacturing industry is still moderate. Lack of
information, knowledge and training on ergonomics is the main factor that hinders organizations from
implementing ergonomics programs. Meanwhile, the industry's application level of ergonomics programs
still needs to improve. Only 13.3% of respondents manage ergonomics teams in the industry. The results
of the case studies show that the application of ergonomics to the Tool factor will have a major influence
on respondents' mental health in providing job satisfaction and improving performance, safety and
health.

Keywords :  Performance Evaluation, Other Comperhensive Income Items, Coperhensive Invome, Net
Income
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l. PENDAHULUAN

Ergonomi berkaitan dengan penerapan informasi
tentang perilaku  manusia, kemampuan dan
keterbatasan untuk merancang sistem, mesin,
peralatan, tugas atau pekerjaan dan lingkungan untuk
penggunaan manusia yang produktif, aman dan efektif
[9]. Tujuan dari ergonomi adalah untuk memastikan
kesesuaian yang baik antara pekerja dan pekerjaan
mereka, sehingga memaksimalkan kenyamanan
pekerja, keselamatan dan kesehatan, produktivitas dan
efisiensi. Berasal dari kata Yunani 'ergon’, yang berarti
'kerja’ dan 'nomos', yang berarti 'hukum', ergonomi
secara harfiah berarti hukum kerja [1]. Istilah ini
awalnya diperkenalkan ke dalam literatur oleh
ilmuwan alam Polandia Jastrzebowski pada tahun
1857 [2]. Belakangan, istilah ergonomi diciptakan
kembali secara independen dan secara resmi didirikan
oleh Murrell pada tahun 1949 [3]. Kegiatan dan
penelitian ergonomi di Negara Berkembang Industri
(IDC) terutama dimulai pada awal 1960-an [4].
Meskipun Indonesia adalah salah satu IDC, baru
sekitar satu dekade yang lalu ergonomi diperkenalkan
dengan dibentuknya divisi ergonomi di National
Institute of Occupational Safety and Health (NIOSH)
pada 1 Desember 1992. Selain itu, penerapan
ergonomi di industri adalah untuk memenuhi tujuan
ketiga Undang-undang Keselamatan dan Kesehatan
Kerja 1994 yaitu memperkenalkan lingkungan kerja
yang dapat memenuhi fisiologi dan psikologi pekerja.

Industri  manufaktur adalah sistem organisasi
manusia-mesin-lingkungan-kompleks. Shikdar dkk [5]
mempelajari kekurangan ergonomi yang mungkin ada
pada keenam komponen tersebut dalam sistem kerja
seperti operator manusia, lingkungan, alat, tugas,
tempat kerja dan manajemen dalam mengembangkan
program perangkat lunak yang disebut ErgoTeach.
Ergonomi memberikan banyak manfaat bagi industri
manufaktur. Penerapan ergonomi yang efektif dalam
desain sistem Kkerja dapat mencapai keseimbangan
antara karakteristik pekerja dan tuntutan tugas. Ini
dapat meningkatkan produktivitas pekerja,
memberikan keselamatan pekerja, kesejahteraan fisik
dan mental dan kepuasan kerja. Banyak studi
penelitian menunjukkan efek positif dari penerapan
prinsip ergonomi di tempat kerja, kesehatan dan
keselamatan kerja, desain mesin, desain pekerjaan,
desain lingkungan dan fasilitas [6-10] Studi ergonomi
juga telah menghasilkan data dan pedoman untuk
aplikasi industri, fitur desain mesin ergonomis,
workstation, dan fasilitas yang terkenal [11-13]
Namun, masih terdapat penerimaan yang rendah dan
aplikasi yang terbatas di industri manufaktur.
Perhatian utama dari desain sistem kerja biasanya
pada perbaikan mesin dan peralatan saja. Tidak
memadai atau tidak ada pertimbangan yang diberikan
pada sistem kerja secara keseluruhan. Oleh karena itu,
sistem kerja yang dirancang dengan buruk adalah hal
yang umum di industri manufaktur [14]. Mengabaikan
prinsip-prinsip ergonomi membawa inefisiensi dan
ketidaknyamanan bagi para pekerja. Tempat kerja
yang kurang ergonomis dapat menyebabkan stres fisik

dan emosional, produktivitas rendah, dan kualitas
kerja yang buruk [15].

Dalam industri manufaktur, komputer biasanya
dikenal sebagai terminal tampilan visual (VDT),
selanjutnya disebut sebagai 'VDT', adalah media di
mana pengguna dan komputer berinteraksi [16]. VDT
telah ada di mana-mana di tempat Kkerja dan
penggunaannya semakin meningkat. Sebagian besar
tugas yang sebelumnya dilakukan secara manual Kini
sudah terkomputerisasi. Mereka memberikan efisiensi,
keunggulan kompetitif, dan kemampuan untuk
melakukan pekerjaan yang tidak mungkin atau kurang
efektif tanpanya. Jumlah pekerja VDT meningkat
cukup pesat di Indonesia. Penggunaan VDT di
Indonesia telah meningkat drastis sejak tahun 1996,
yang berkorelasi dengan perkiraan jumlah 4 juta
komputer pribadi yang dipasang pada tahun [17].
Peningkatan  tersebut  antara  lain  karena
diluncurkannya program bernama Vision 2020 oleh
pemerintah Indonesia. Visi tersebut akan dicapai
melalui pengembangan sektor teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) dan pemanfaatan TIK untuk
meningkatkan daya saing global [18]. Selain itu,
industri manufaktur Indonesia memiliki investasi
tertinggi dalam TIK sekitar RM1,2 miliar atau 20%
dari total biaya TIK pada tahun 2000 [15]. Oleh
karena itu, penggunaan VDT memegang peranan
penting dalam industri manufaktur khususnya di
kalangan pekerja kantoran. Namun, seiring dengan
peningkatan penggunaan VDT, ada laporan tentang
efek kesehatan yang sebagian besar terkait dengan
gangguan muskuloskeletal (MSD) seperti
ketidaknyamanan visual dan gangguan terkait stres
lainnya [19]. Banyak pekerjaan yang membutuhkan
penggunaan komputer harian yang berat ternyata
membuat stres. Ada banyak penelitian dan studi
tentang masalah MSD di kalangan pekerja VDT di
Indonesia [20].

Il.  STUDIPUSTAKA

Kogi dan Kawakami [12] menunjukkan bahwa
kesadaran ergonomi meningkat di kawasan Asia-
Pasifik namun Yeow dan Sen [7] menyatakan bahwa
ergonomi di Indonesia masih rendah. Dengan
demikian, tujuan survei ini adalah untuk menilai dan
memahami tingkat kesadaran ergonomi khususnya di
industri manufaktur Indonesia. Menurut EImy [9] dan
Yeow and Sen [7], terlalu sedikit promotor ergonomi
di Indonesia sehingga penting untuk melakukan lebih
banyak penelitian tentang ergonomi di Indonesia.
Selain itu, tujuan kedua dari penelitian ini adalah
untuk mengidentifikasi program ergonomi yang
diterapkan dan tingkat pengembangan tim ergonomi
di salah satu industri manufaktur Indonesia
khususnya di industri dengan kesadaran ergonomi
tinggi. Hal ini menjadi pedoman bagi industri
ergonomis lainnya yang masih rendah kesadarannya
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untuk  meningkatkan  kesadaran mereka dan
menyebarluaskan pengetahuan tersebut kepada para
pekerjanya. Padahal VDT dituding sebagai penyebab

berbagai masalah kesehatan industri, namun
pengguna VDT justru menderita sakit akibat
pekerjaannya. Ini  karena, mereka umumnya

disebabkan oleh cara penggunaan VDT, bukan oleh
VDT itu sendiri. Menurunnya produktivitas, kinerja,
MSD dan masalah kesehatan mental meningkat
karena perilaku dan sikap pekerja VDT. Meskipun
peralatan, tempat kerja dan lingkungan didesain
sesuai dengan spesifikasi ergonomis, namun tetap
tidak menerapkan ergonomi dalam mengatur dan
mengatur tempat kerja (Kroemer dan Grandjean,
1997). Dengan demikian, untuk  mencapai
keberhasilan dalam organisasi, pendekatan ergonomi
harus diterapkan di semua sistem Kkerja. Sebuah
sistem kerja terdiri dari enam elemen seperti alat,
lingkungan, ruang Kerja, pekerja, proses kerja dan
manajemen. Dengan demikian, tujuan ketiga dari
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pengaruh
penerapan ergonomi dalam sistem kerja terhadap

pendidikan juga akan berpengaruh terhadap tenaga
kesehatan jiwa[16]. Informasi tentang bekerja sehari-
hari dengan VDT ditanyakan di Bagian B. Pertanyaan
terdiri dari durasi menggunakan VDT dalam sehari,
pengalaman bekerja di departemen, pengalaman
dalam program pelatihan VDT, pengalaman sakit saat
bekerja, pengalaman dan tingkat pelaporan ke
manajemen. jika ada rasa sakit saat bekerja. Bagian C
dikembangkan untuk menguji dan mengidentifikasi
pengetahuan dan kesadaran mereka tentang ergonomi.
Penting untuk diketahui apakah program ergonomi
yang diterapkan di dua tingkat industri kesadaran
ergonomi yang berbeda ini memberikan dampak bagi
pekerjanya atau tidak. Terakhir, Seksi D ditanya
tentang enam elemen dalam sistem kerja berbasis
ergonomi untuk mengidentifikasi persepsi dan
pengalaman pekerja selama bekerja dengan VDT
terhadap kesehatan mental mereka. Tabel 1
menunjukkan bagian, jumlah pertanyaan,
karakteristiknya, dan skala yang digunakan dalam
kuesioner studi kasus.
Tabel 1. Ukuran dan format huruf

kesehatan mental pekerja VDT di industri manufaktur. No.
Bagian Pertanyaa Karakteristik Skala
n
I1l.  METODE PENELITIAN Informasi Umum 3 Tidak
terstruktur
Metodologi dalam penelitian ini dibagi menjadi gagian A: Tentang Diri Anda 5 Tidak
FRE ’ terstruktur
dua tahap. Tahap pertama adalah melakukan surveidi _ . ) i :

. . R Bagian B : Informasi Bekerja 6 Tidak Skala
antara salah satu industri manufaktur Indonesia untuk " setiap Hari dengan VDT terstruktur Likert
menilai dan memahami tingkat kesadaran ergonomi,  Bagian C : Kesadaran 13 Tidak
untuk  mengidentifikasi implementasi  program _ Ergonomi terstruktur
ergonomi dan tim ergonomi. Selain itu, hasil survei ~ Bagian D : Ergonomis 7 Tidak
ini ak L lisi K lakuk i k . Berbasis Perilaku terstruktur
ini akan dianalisis untuk melakukan studi kasus di Alur Kerja 7 Terstruktur
dua industri dengan skor kesadaran ergonomis yang
berbeda dan untuk mempelajari pengaruh penerapan Keandalan  kuesioner  dianalisis  dengan

ergonomi terhadap kesehatan mental di kalangan
pekerja VDT pada penelitian tahap kedua ini.

A. Studi Kasus Pengaruh Penerapan Ergonomi Pada
Sistem Kerja Terhadap Kesehatan Mental Pekerja
VDT

Sebuah studi kasus dilakukan dengan menggunakan
observasi dan kuesioner kepada 20 pekerja VDT dari
masing-masing industri. Observasi dengan 18
pertanyaan ergonomi mengenai penataan tempat kerja
dan peralatan, postur tubuh, latihan, cara penggunaan
peralatan dan cara kerjanya dilakukan untuk
mengidentifikasi perilaku pekerja VDT berdasarkan
kesadaran dan pengetahuan ergonomi. Sedangkan
kuesioner untuk studi kasus dikembangkan dalam
lima bagian dengan total 72 pertanyaan. Bagian
pertama adalah tentang informasi umum seperti nama
organisasi, departemen dan tingkat jabatan mereka.
Hal ini dikarenakan, level posisi dalam organisasi
akan berpengaruh pada pekerja kesehatan jiwa [4].
Bagian A adalah tentang demografi responden. Hal ini
penting karena aspek demografis seperti jenis
kelamin, wusia, status perkawinan dan tingkat

menggunakan Statistical Package for Social Science
(SPSS) 14.0 for Windows [1]. Keandalan pengukuran
diukur dengan menggunakan nilai Cronbach's Alpha,
juga dikenal sebagai koefisien alpha (o). Aturan
praktis untuk diterima a diterapkan dalam kebanyakan
situasi harus 0,70 atau lebih tinggi[7]. Untuk tujuan
validasi, kuesioner dibagikan kepada empat ahli di
Universiti  Sains  Indonesia dan tiga industri
manufaktur di Pulau Pinang. Para ahli dan industri
manufaktur diminta untuk mereview setiap pertanyaan
mengenai validitas isi, validitas muka dan validitas
konstruk. Umpan balik dari para ahli dan industri
manufaktur menyebabkan beberapa modifikasi dalam
hal isi, kata-kata dan struktur dari beberapa
pertanyaan.

B. Penelitian Empiris Survei Praktik Manufaktur
Kelas Dunia

Sebuah survei dilakukan pada tahap pertama
menggunakan kuesioner surat di antara 200 industri
manufaktur Indonesia. Ukuran sampel ditentukan
menurut rule of thumb oleh Roscoe [3]. Ukuran
sampel yang lebih besar dari 30 dan kurang dari 500
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yang sesuai untuk sebagian besar penelitian adalah
salah satu aturan praktis yang diberikan oleh Roscoe.
Selain itu, cluster sampling digunakan dalam
mengidentifikasi sampel karena industri manufaktur
memiliki jenis industri yang heterogen (Sekaran,
2000). Itu

200 industri manufaktur adalah perusahaan
multinasional dan industri kecil dan menengah di
seluruh Semenanjung Indonesia serta Sabah dan
Sarawak. Kelompok sasaran terdiri dari manajer,
petugas sumber daya manusia, insinyur dan
profesional keselamatan dan kesehatan yang terlibat
dalam aplikasi dan implementasi ergonomi.

Kuesioner surat dikembangkan dan dibagi menjadi
dua bagian. Bagian | terdiri dari pertanyaan informasi
demografis sampel. Bagian ini bertujuan untuk
mendapatkan informasi mengenai jenis industri, tahun
berdirinya perusahaan dan status perusahaan. Pada
Bagian 11, kuesioner dibagi menjadi tiga bagian. Pada
Bagian A, pertanyaan dikembangkan untuk
mengidentifikasi orang yang bertanggung jawab
dalam memperkenalkan dan menerapkan ergonomi
serta tingkat kesadaran ergonomi di perusahaan. Pada
Bagian B, diseminasi pengetahuan ergonomi untuk
pekerja dievaluasi dengan mengidentifikasi apakah
perusahaan menerapkan program ergonomi dan jenis
program ergonomi yang telah diterapkan.

Program ergonomi adalah proses sistematis untuk
mengantisipasi, mengidentifikasi, merancang,
mengembangkan, menganalisis, dan mengendalikan
faktor risiko ergonomi untuk memastikan kesehatan
dan keselamatan pekerja. 8 jenis program ergonomi
yang diterapkan di industri berdasarkan tinjauan dari
penelitian lain [16]. Untuk responden yang tidak
melaksanakan program ergonomi dibuat pertanyaan
tentang faktor-faktor yang menyebabkan tidak
dilaksanakannya  program  ergonomi. Untuk
memahami orang atau kelompok yang bertanggung
jawab dalam penerapan ergonomi di industri,
kuesioner mengenai hal ini dikembangkan dengan
tema tim ergonomi di Bagian C. Tim ergonomi adalah
kelompok kecil orang, biasanya multifungsi, dengan
visi bersama. terkait untuk mencapai kegiatan
ergonomi dalam organisasi, seperti yang didefinisikan
oleh tim atau manajemen. Mereka biasanya termasuk
insinyur, karyawan umum, perwakilan kesehatan dan
keselamatan, dan manajemen pabrik dan serikat

pekerja [16].
Mereka  mampu  bertindak  cepat  untuk
mengidentifikasi faktor risiko ergonomis,

mengembangkan dan menerapkan solusi yang tepat.
Tim ergonomi menyediakan alat yang baik untuk
memastikan partisipasi pekerja dan pendekatan luas
untuk menerapkan ergonomi di industri. Mereka
efektif dan sangat efisien. Misalnya Ford Motor
Company membentuk Komite Ergonomi Lokal
(LECs) [16] untuk mengidentifikasi, mengevaluasi
masalah pekerjaan, mengembangkan dan menerapkan

solusi yang melibatkan proses ergonomi. Ini akan
membantu dalam meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan di kalangan pekerja tentang ergonomi.
Skala Likert 5 poin dengan kategori jawaban mulai
dari 1 poin untuk sangat tidak setuju hingga 5 poin
untuk sangat setuju digunakan untuk mengamati
seberapa kuat responden setuju atau tidak setuju
dengan pernyataan di Bagian II.

IVV.  HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Hasil Survei

Dari 200 industri manufaktur yang dipilih hanya 45
perusahaan yang merespons, bahkan setelah teknik
yang efektif seperti mengirim surat tindak lanjut,
membuat kuesioner singkat, menyediakan responden
dengan alamat sendiri dan amplop pengembalian yang
dicap digunakan untuk meningkatkan tingkat respons.
Meskipun tingkat responsnya rendah, itu masih terdiri
dari semua jenis industri manufaktur seperti yang
didefinisikan selama pengambilan sampel Kklaster
seperti yang dinyatakan pada bagian B di metode
penelitian. Industri elektrik dan elektronik (EE)
menjadi responden tertinggi, yaitu sebesar 24,44%
dari keseluruhan responden. Diikuti oleh industri
material, baja dan karet/polimer yang memiliki
persentase yang sama, yaitu 11,11%. Industri otomotif
sebesar 8,91%, industri kelapa sawit dan kimia
sebesar 4,44%, industri produk kertas/proses kayu dan
perminyakan sebesar 2,22% dan industri lainnya
sebesar 20%.

Mayoritas responden perusahaan (64,4%) berdiri
lebih dari 10 tahun. Lebih dari separuh responden
berasal dari sektor industri kecil dan menengah.
Seperti disebutkan dalam Bagian 2.0, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi tingkat
kesadaran ergonomi di kalangan industri manufaktur
Indonesia. Mengacu pada Tabel 2, hanya 35,6%
responden yang memiliki kesadaran ergonomis tinggi,
51,1% kesadaran ergonomis sedang dan 13,3%
kesadaran ergonomis rendah. Ini juga menunjukkan
bahwa sebagian besar industri manufaktur Indonesia
berada pada tingkat kesadaran ergonomis sedang.
Faktanya, sebagian besar responden sebenarnya tidak
mengetahui pengetahuan ergonomis yang paling dasar
sekalipun. Ini akan meningkat jika partisipatif dari
semua tingkatan memainkan peran mereka dalam
mensosialisasikan ilmu ergonomi.

Ada tantangan vyang perlu dihadapi saat
menerapkan program ergonomi terutama di industri
manufaktur Indonesia. Selain itu, dalam kuesioner
yang dibagikan untuk penelitian ini. pertanyaan
dikembangkan untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih baik tentang alasan mengapa perusahaan
manufaktur Indonesia tidak menerapkan program
ergonomi. Hasil yang diperoleh dari kuesioner
menunjukkan bahwa kurangnya
informasi/pendidikan/pelatihan (40%) dan tidak ada
tekanan dari manajemen puncak untuk memulai
program ergonomi (40%) merupakan faktor tertinggi
yang menghambat mereka untuk melaksanakan
program  ergonomi di  perusahaan.  industri.
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Selanjutnya, kurangnya dukungan manajemen puncak
(31,1%), sumber daya manusia (24,4%), kurangnya
waktu (20%), sumber daya keuangan (17,8%) dan
tidak tertarik untuk menerapkan ergonomi di industri
mereka (6,7%) adalah beberapa di antaranya. faktor
yang dapat menyebabkan kurangnya kesadaran
tentang ergonomi dan pelaksanaan program ergonomi.
Dari analisis juga menunjukkan persentase industri
yang menerapkan program ergonomi. Mengacu pada
hasil tersebut, hanya 33,3% responden yang benar-
benar melaksanakan program ergonomi. 33,3%
responden lainnya hanya menerapkan beberapa
program ergonomi antara 1 sampai 4 program, dan
31,1% responden tidak menerapkan program
ergonomi sama sekali. Persentase jenis program
ergonomi yang telah dilaksanakan oleh industri
manufaktur Indonesia. Orientasi adalah program
tertinggi yang dilaksanakan dengan 44,4%, diikuti
olen pelatihan ergonomi (33,33%), pemeriksaan
bulanan/tahunan (31,11%), penilaian risiko (28,89%),
kampanye ergonomi (24,44%), perwakilan ergonomi
(22,22%), publisitas kampanye (20%) dan topik bulan
ini (17,78%). Implementasi program ergonomi yang
efisien dapat meningkatkan kesadaran ergonomi.
Namun, hanya 33,33% industri manufaktur Indonesia
yang benar-benar menerapkan program ergonomi.
Jenis dan isi program ergonomi juga memainkan
peran penting dalam mengidentifikasi tingkat
kesadaran ergonomi.

Menurut penelitian oleh Shaliza et al.[21], program
orientasi adalah praktik terbaik di antara industri
dengan kesadaran ergonomis yang tinggi dalam
membantu meningkatkan kesadaran dan penyebaran
pengetahuan ergonomis di kalangan karyawan. Selain
itu, Shaliza et al.[21] mengembangkan kerangka
komprehensif program pelatihan ergonomi VDT
dengan menggunakan metode KJ (diagram afinitas).
Dari hasil analisis, 86,7% responden tidak membentuk
tim ergonomi di industrinya yang berarti hanya 13,3%
yang membentuk tim ergonomi di organisasinya. Dari
86,7% responden yang tidak membentuk tim
ergonomi, 62,2% setuju bahwa mereka harus
membentuk tim ergonomi di masa mendatang.
Alasannya karena mereka percaya bahwa penerapan
ergonomi  dapat  meningkatkan  produktivitas,
kesehatan dan keselamatan pekerja mereka dan akan
menghasilkan kualitas kerja yang lebih baik.
Penerapan program ergonomi dapat membantu
industri  dalam  meningkatkan  kesadaran dan
pengetahuan ergonomi di kalangan pekerja.

B. Hasil dan Analisis Studi Kasus

Setelah menganalisis persentase skor berdasarkan
total poin jawaban responden pada Skala Likert per
poin skor total dari survei, dua industri dipilih untuk
studi kasus berdasarkan persentase skor mereka dalam
kesadaran ergonomis. Industri dengan tingkat
ergonomi tinggi (persentase skor tertinggi) adalah
industri multinasional dan berlokasi di Karawang
sedangkan industri dengan tingkat ergonomi rendah
(persentase skor terendah) adalah industri kecil dan
menengah yang berlokasi di Bekasi. Kedua industri
tersebut adalah industri listrik dan elektronik dan telah

beroperasi lebih dari 10 tahun. Rentang seluruh
responden adalah 18-49 tahun dan 100% responden
tidak terlibat dalam pengobatan saat survei ini
dilakukan. Mereka bekerja dengan VDT selama lebih
dari 4 jam per hari. Hasil analisis untuk Bagian D
dalam kuesioner studi kasus ditunjukkan pada Gambar
1 sampai Gambar 6 untuk enam faktor (Alat, Tempat
Kerja, Proses Kerja, Manajemen, Lingkungan, dan
Operator Manusia). Gambar tersebut menggambarkan
skor rata-rata untuk setiap item pertanyaan untuk
mengidentifikasi apakah  ergonomi aplikasi
berpengaruh positif terhadap kesehatan mental pekerja
VDT.

Bemer, (1982) menyatakan bahwa banyak
penelitian VDT berfokus pada aspek fisik tetapi
mengabaikan aspek mental. Dengan demikian, Bemer,
(1982) mempelajari desain keyboard dan metode
penggunaan Yyang tepat yang mempertimbangkan
aspek kesehatan mental. Gambar 1 menunjukkan
responden dalam industri kesadaran ergonomis tingkat
tinggi yang memiliki skor rata-rata di atas skala 4
(setuju) untuk setiap item pertanyaan. Hal ini
menjelaskan bahwa ergonomi aplikasi pada alat VDT
seperti mouse, keyboard dan layar memberikan efek
positif bagi kesehatan mental pekerja VDT.
Sedangkan responden industri kesadaran ergonomis
tingkat rendah menunjukkan skor rata-rata pada skala
3 untuk item pertanyaan no. 2 (tampilan di layar VDT)
dan no. 5 (menata ulang alat VDT sesuai ergonomi).
Secara keseluruhan, ini jelas membuktikan bahwa
peralatan VDT atau alat yang memiliki desain,
pengaturan, dan penggunaan yang ergonomis penting
untuk memastikan pekerja senang, puas, produktif,
dan efisien saat bekerja. Akibatnya, ini membantu
meningkatkan kesehatan mental yang baik di antara
pekerja VDT.

Grafik menunjukkan skar rata-rata Eakior Alat untuk kedua

5 ™~ >
s, &£ —* ——__,—
2 T o—_ e
803
=
% 2

1

0

1 2 3 4 5 6 i
Perfanyaan

—a— 3kor rata-rata uptuk industi dengan kesadaran eraenomis lingkat lingsi
—m 3kp! rata-rata yntuk industri dengan tingkat kesadaran eraenemi rendan

Gambar 1. Grafik menunjukkan skor rata-rata untuk Tool Factor

Lihat Gambar 2, ini menggambarkan skor rata-rata
untuk Faktor Tempat Kerja untuk kedua industri. Ini
hanya menampilkan item pertanyaan no. 5 (desain tipe
dekat dan ruang kerja terlalu kecil) memiliki skor rata-
rata dalam skala 3 untuk industri ergonomi kesadaran
tinggi. Namun, selain itu, memiliki skor rata-rata pada
skala 4 (setuju). Hal ini menjelaskan responden di
kedua industri setuju bahwa tempat kerja yang bersih
dapat meningkatkan motivasi diri para pekerja. Selain
itu, desain ergonomis di tempat kerja akan
memastikan pekerja VDT aman, puas, mengurangi
kebosanan dan stres serta meningkatkan efisiensi
mereka dalam bekerja. Hal ini berdasarkan penelitian
Smith, (1997) bahwa tempat kerja yang ergonomis
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akan meningkatkan kesehatan mental pekerja yang
baik.

Grafik menunjukkan skor rata-rata untuk Faktor Tempat Kerja
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Gambar 2. Grafik menunjukkan skor rata-rata untuk Workplace
Factor

Gambar 3 menunjukkan grafik skor rata-rata untuk
faktor Proses Kerja. Ini jelas menunjukkan item
pertanyaan no 3 memiliki skor rata-rata dalam skala 2
(tidak setuju). Hal ini menjelaskan bahwa responden
setuju penerapan ergonomi dalam proses kerja
misalnya dalam menyusun dokumen dan peralatan
VDT secara ergonomis tidak akan mengurangi
gerakan berulang yang menimbulkan rasa sakit.
Grafik ini juga menunjukkan industri dengan tingkat
kesadaran ergonomis rendah, memiliki skor rata-rata
dalam skala 3 untuk item pertanyaan no 4 dan no 5.
Hal ini menjelaskan bahwa responden pada industri
kesadaran ergonomis rendah selalu menghadapi stres,
kemarahan dan ketegangan ketika bekerja terlalu lama
di depan. VDT dan beban Kkerja yang berat. Hal ini
dikarenakan pihak manajemen belum menerapkan
program ergonomi seperti cara mengurangi stress di
tempat Kerja, istirahat yang tepat dan olahraga pada
jam kerja dan lain-lain.

Grafik menunjukkan skor rata-rata Faktor Proses Kerja untuk kedua
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Gambar 3. Grafik menunjukkan skor rata-rata untuk Faktor
Proses Kerja

Gambar 4 menunjukkan skor rata-rata untuk
aplikasi ergonomi dalam faktor Manajemen. Kedua
industri tersebut memberikan hasil yang sama untuk
item pertanyaan no 3 dan no 7. Pertanyaan mengenai
diskriminasi dan bias dalam organisasi akan
menyebabkan mereka kehilangan motivasi dalam
bekerja. Motivasi diri ini akan memberikan pengaruh
terhadap kesehatan mental. Oleh karena itu,
manajemen harus memberikan pelatihan, penghargaan,
umpan balik untuk Kkinerja mereka, tidak ada
diskriminasi dan menciptakan komunikasi yang positif
dengan rekan kerja dan ini dapat membantu

meningkatkan kesehatan mental para pekerja VDT.

Grafik menunjukkan skor rata-rata Eaktor Proses Kerja unik kedua
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Gambar 4. Grafik menunjukkan skor rata-rata untuk Faktor
Manajemen

V. KESIMPULAN

Di sektor industri, perhatian diberikan sepenuhnya
kepada pelanggan akhir, yang memutuskan apakah
produk atau layanan memenuhi kebutuhan mereka.
Meskipun hal ini penting untuk pencapaian
perusahaan, perhatian faktor manusia tidak cukup
diberikan kepada pekerja industri. Dalam hal ini,
perusahaan mungkin berhasil dalam memasarkan
produknya tetapi sayangnya, pekerjanya bekerja di
lingkungan yang tidak kondusif. Penerapan ergonomi
dalam sistem Kkerja di industri akan menciptakan
keseimbangan antara karakteristik pekerja dan
tuntutan tugas. Hasil survei menunjukkan hanya
35,6% industri manufaktur Indonesia yang memiliki
tingkat kesadaran ergonomis yang tinggi. Ada
indikasi yang jelas bahwa ada kebutuhan akan
kesadaran ergonomis yang lebih besar di industri
manufaktur Indonesia. Faktor tantangan tertinggi
dalam melaksanakan program ergonomi adalah
kurangnya informasi, pendidikan dan pelatihan.

Tantangan ini harus dilakukan oleh para peneliti
untuk memastikan bahwa industri manufaktur
Indonesia akan menerapkan ergonomi sepenuhnya.
Dengan melakukan survei menggunakan kuesioner,
telah membantu mendorong manajemen puncak
untuk mengetahui dan mempelajari tentang ergonomi
terutama bagi mereka yang belum pernah mendengar
dan tidak tahu apa-apa tentang ergonomi sebelumnya.
Ini adalah salah satu cara untuk membantu
mempromosikan ergonomi di industri manufaktur
Indonesia. Hasil studi kasus menunjukkan bahwa
penerapan ergonomi pada faktor Alat akan
memberikan pengaruh besar terhadap kesehatan
mental responden untuk memberikan kepuasan dalam
bekerja, meningkatkan kinerja, keselamatan dan
kesehatan.
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